BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Tiens di Wilayah Bogor. Pelaksanaan penelitian
berlangsung selama 6 (enam) bulan yang dimulai dengan kegiatan berupa observasi
lapangan pada Bulan Maret 2021, dilanjutkan dengan pengajuan ijin penelitian,
persiapan penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, analisis data dan evaluasi,
penulisan laporan serta seminar hasil penelitian yang dilaksankan pada bulan Agustus
2021. Sesuai dengan jadwal penelitian yang tertera pada tabel di bawah ini.sesuai
dengan jadwal penelitian yang telah tertera pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

. Maret April Mei Juni Juli Agustus
No Kegiatan
1{2[3[a]1|2]3[a]1]2]3]4]1]2]3]4]1]2]3]4[1]2][3]4
1 | Observasi Awal
2 | Pengajuan izin
Persiapan
3 o
penelitian
4 | Pengumpulan data
5 | Pengolahan data
5 Analisis dan
evaluasi
7 | Penulisan laporan
8 | Seminar hasil

Sumber: Penelitian (2022)

3.2. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei
yaitu penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili
seluruh populasi. Maksud penelitian survei untuk penjajagan (explorative), deskriptif,
penjelasan (explanatory atau confirmatory), evaluasi, prediksi atau peramalan, penelitian
operasional dan pengembangan indikator-indikator sosial. Metode survei digunakan
untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi
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peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan

kuesioner, tes, wawancara terstruktur dan sebagainya (Sugiyono, 2017:6).

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Sugiyono (2017:80) mengatakan panwa populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah para distributor Tiens yang ada di wilayah
Bogor yang sudah mengikuti acara bersyarat setara Core Producer Meeting (CPM).

3.3.2. Sampel

Sugiyono (2017:81) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari populasi itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representatif (mewakili). Mengingat sampel penelitian ini cukup banyak yaitu
masyarakat wilayah Kota dan Kabupaten Bogor namun belum diketahui dengan pasti
masyarakat mana yang menjadi distributor Tiens maka penulis menggunakan rumus Rao
Purba (1996), ’Measuring Consumer Perceptions Throught Factor Analysis”, The Asian

Manager (February-March), sebagai berikut:

n= Zo?2°

4 (moe)?

Keterangan:
n = Banyaknya sampel
Zo/2 = Nilai yang didapat dari tabel normal atas tingkat keyakinan
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moe = Kesalahan penarikan sampel (dalam penelitian ini ditetapkan sebesar 10%)
Sumber: Penulis (2017:33)

Dengan tingkat keyakinan 95% maka nilai Zo/2 yang didapat adalah 1,96 serta tingkat
kesalahan penarikan sampel sebesar 10% maka jumlah sampelnya adalah:

1,97
n (jumlah sampel) = = 97,04 (diambil 100 responden)
4 (0,10

Guna mendapatkan sampel yang representatif yaitu dapat mewakili populasi

penelitian di atas, maka penulis akan menggunakan teknik penentuan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah didasarkan pada metode non probability sampling
yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono,
2017:84), dengan menggunakan pendekatan berupa purposive sampling yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, dan menggunakan pendekatan berupa
insidential sampling yaitu penentuan sampel secara kebetulan (Sugiyono, 2017:85),
dengan kriteria sebagai berikut:
1. Responden distributor Tiens di Bogor.
2. Responden adalah orang yang pernah menjadi distributor Tiens di wilayah Bogor
dan mengetahui tentang kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja yang telah

mengikuti acara bersyarat setara Core Producer Meeting (CPM).

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data sebenarnya dapat dilakukan dengan beberapa cara.
Sugiyono (2017:137) menyatakan bahwa: Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi
kualitas data hasil penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas
pengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan
reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu instrumen yang telah teruji
validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan data yang valid dan
reliabel, apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan
datanya.
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Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan
sumber primer, dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan
data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara),
kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (angket)
yang merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila penelititahu dengan
pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan
tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup
atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui

pos atau internet (Sugiyono, 2017:137)

3.5. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan aspek penelitian yang memberikan informasi
tentang bagaimana cara mengukur variabel. Dengan demikian maka penulis akan
mampu mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang
dibangun atas dasar sebuah konsep dalam bentuk indikator dalam sebuah kuesioner.
Dalam penelitian ini akan digunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable).

3.5.1. Variabel Bebas

Variabel bebas (independent variable) atau yang biasa disebut dengan variavel X
yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variable) atau yang sering
disebut dengan variabel Y. Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas promosi dan

kualitas produk yang penulis defenisikan sebagai berikut:
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1. Gaya Kepemimpinan (X)

Adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, baik yang tampak
maupun yang tidak tampak oleh bawahannya. Gaya kepemimpinan menggambarkan
kombinasi yang konsisten dari falsafah, keterampilan, sifat dan sikap yang mendasari
perilaku seseorang. Gaya kepemimpinan yang menunjukan, secara langsung maupun
tidak langsung, tentang keyakinan seorang pemimpin terhadap kemampuan
bawahannya. Indikatornya meliputi:

a) Mengarahkan, mampu mengarahkan tim-timnya untuk melakukan apapun

yang sudah tertera di “7 Langkah 7 Kebiasaan 3 Prinsip Dasar” di bisnis ini

b) Melatih, mampu mengajarkan dengan memperaktikan “7 Langkah 7

Kebiasaan 3 Prinsip Dasar” dengan baik dan berkesinambungan

c)  Mendukung, selalu mendukung apapun yang dilakukan tim-timnya dengan

cara-caranya selama itu sesuai dengan sistem kerja bisnis ini.

d)  Mendelegasikan, memberikan kepercayaan kepada tim-timnya untuk mulai

mengambil keputusan dan melakukan hal-hal yang lebih besar
2. Motivasi (X7)

Adanya pemberian motivasi ini berarti telah memberikan kesempatan terhadap
karyawan yang menjadi bawahannya sehingga karyawan bisa dan mampu
mengembangkan kemampuannya. Motivasi secara sederhana dapat dirumuskan sebagali
kondisi ataupun tindakan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan
atau kegiatan semaksimal mungkin karyawan untuk berbuat dan berproduksi. Peranan
motivasi adalah untuk mengintensifkan hasrat dan keinginan tersebut, oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa usaha peningkatan semangat kerja seseorang akan selalu
terkait dengan usaha memotivasinya sehingga untuk mengadakan motivasi yang baik
perlu mengetahui kebutuhan-kebutuhan manusia. Indikatornya meliputi:

a) Kebutuhan prestasi, untuk mendapatkan prestasi yang lebih tinggi dibutuhkan

motivasi yang tepat melalui acara-acara bersyarat

b) Kebutuhan afiliasi, untuk mendapatkan pengakuan atau kepemilikan bisnis

dibutuhkan motivasi tinggi melalui acara-acara bersyarat

c) Kebutuhan kekuasaan, untuk mendapatkan kekuasaan yang lebih besar

dibutuhkan motivasi yang kuat dan mampu memotivasi yang lainnya.
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3. Disiplin kerja
Menurut R Supomo dan Eti Nurhayati (2019:133) Disiplin yang baik
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang
diberikan kepadanya. Hal ini akan mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Oleh karena itu setiap
manajer dapat dikatakan efektif dalam kepemimpinannya jika para bawahannya
berdisiplin tinggi. Memelihara dan meningkatkan kedisiplinan yang baik adalah hal
yang sulit dicapai, karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Indikatornya
meliputi:
a) Tujuan dan kemampuan, untuk memiliki kebiasaan disiplin kerja yang baik
dibutuhkan tujuan yang kuat dan kemampuan melakukannya dengan baik
b) Teladan pimpinan, dengan menanamkan disiplin kerja yang tinggi tentu
akan menjadi teladan pemimpin untuk tim-timnya
c) Sanksi hukum, adanya sanksi atau hukuman bagi distributor yang tidak
melalukan sistem dengan baik menjadi pemicu disiplin kerja yang tepat
d) Ketegasan, tegas dalam mengambil keputusan dan teguh terhadap keputusan
tersebut menjadi disiplin kerja yang baik
e) Hubungan kemanusiaan, menjaga hubungan yang baik dengan sesame
manusia khususnya dengan tim-timnya menjadikan disiplin kerja yang baik

mudah dilakukan dan dibiasakan.

3.5.2. Variabel Terikat

Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
akibat, karena adanya variabel bebas (Sujarweni, 2014:86). Dalam penelitian ini
digunakan Kkinerja distributor, Bernadin & Russell menyatakan bahwa Kkinerja
memberikan batasan mengenai performance sebagai catatan outcome yang dihasilkan
dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama suatu periode waktu tertentu).
Sedangkan penilaian performance adalah suatu cara mengukur kontribusi-kontribusi dari
individu-individu anggota organisasi kepada organisasinya). Menurut Bernadin &
Russell (1998:243), mengajukan enam kriteria mengukur kineja karyawan, dalam
penelitian ini penulis menjadikannya sebagai indikatornya, meliputi:
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Kualitas, distributor yang berkualitas akan terlihat dari kebiasaan yang
produktif dan tentu akan lebih cepat berhasil dalam kinerjanya.

Kuantitas, distributor yang memfokuskan pada jumlah melakukan lebih
banyak akan mengalahkan yang hanya fokus pada kualitas

Ketepatan waktu, atau efisiensi menjadi poin penting dalam kinerja karyawan
/ distributor karena mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat

Efektifitas, keberhasilan kinerja dengan cara yang sudah diarahkan oleh
pemimpinnya

. Perlu pengawasan, pengawasan diawal menjadi hal penting dalam
menentukan kinerja nya baik atau tidak, karena kita bekerja berdasarkan
pengalaman dan kematangan

Dampak antarpribadi, kinerja yang baik akan menghasilkan dampak antar
pribadi atau antar distributor yang baik, saling memberikan geseka positif
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Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel

VARIABEL DEFINISI INDIKATOR | UKURAN
Gaya Adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang 1. mengarahkan Skala Likert
kepemimpinan | pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak 2. melatih
(X1) tampak oleh bawahannya. Gaya kepemimpinan 3. mendukung

yang menunjukan, secara langsung maupun tidak | 4. mendelegasikan

langsung, tentang keyakinan seorang pemimpin

terhadap kemampuan bawahannya
Motivasi Motivasi ini berarti telah memberikan kesempatan | 1. kebutuhan Skala Likert
(X2) terhadap karyawan yang menjadi bawahannya prestasi

sehingga karyawan bisa dan mampu 2. kebutuhan

mengembangkan kemampuannya. Peranan afiliasi

motivasi adalah untuk mengintensifkan hasrat dan | 3. kebutuhan

keinginan tersebut, oleh karena itu dapat kekuasaan

disimpulkan bahwa usaha peningkatan semangat

kerja seseorang akan selalu terkait dengan usaha

memotivasinya sehingga untuk mengadakan

motivasi yang baik perlu mengetahui kebutuhan-

kebutuhan manusia.
Disiplin kerja Menurut R Supomo dan Eti Nurhayati (2019:133) L I:#j;rrr:s::n Skala Likert
(X3) Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa 2 Teladan

tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas N

L2 o pimpinan

yang diberikan kepadanya. Hal ini akan 3. Sanksi hukum

mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan 4' Ket

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 5' He egasan

. . . . Hubungan

masyarakat. Oleh karena itu setiap manajer dapat kemanusiaan

dikatakan efektif dalam kepemimpinannya jika

para bawahannya berdisiplin tinggi. Memelihara

dan meningkatkan kedisiplinan yang baik adalah

hal yang sulit dicapai, karena banyak factor yang

mempengaruhinya.
Kinerja Bernadin & Russell menyatakan bahwa kinerja Menurut Bernadin | Skala Likert

distributor ()

memberikan batasan mengenai performance
sebagai catatan outcome yang dihasilkan dari
fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan
selama suatu periode waktu tertentu). Sedangkan
penilaian performance adalah suatu cara
mengukur kontribusi-kontribusi dari individu-
individu anggota organisasi kepada
organisasinya).

& Russell (198 :
243) :

1. kualitas

2. kuantitas

3. ketepatan waktu
4, efektivitas

5. perlu
pengawasan

6. dampak
antarpribadi

Sumber: Peneliti (2022)
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3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2017:147) yang bertujuan untuk menjawab
rumusan masalah maupun hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.
Semua data yang telah dikumpulkan akan diolah sehingga bisa diambil kesimpulan
sesuai dengan jenis uji yang akan digunakan nantinya. Pada akhir kesimpulan itulah
nantinya akan diketahui bagaimana pengaruh antara variabel independen dengan

variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini.

3.6.1. Skala dan Angka Penafsiran

Seperti telah disampaikan sebelumnya, bahwa dalam penelitian ini nanti akan
digunakan kuesioner. Adapun penilaiannya dengan menggunakan Skala Likert, dimana
setiap jawaban instrumen dibuat menjadi 5 (lima) gradasi dari sangat positif sampai

sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata, seperti:

1. Sangat Setuju (Skor 5)
2. Setuju (Skor 4)
3. Ragu-Ragu (Skor 3)
4. Tidak Setuju (Skor 2)
5. Sangat Tidak Setuju (Skor 1)

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan. Jawaban atas
pernyataan itulah yang diolah sampai menghasilkan Kesimpulan.

Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden maka diperlukan angka
penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan dalam setiap penelitian kuantitatif
untuk mengolah data mentah yang akan dikelompok-kelompokkan sehingga dapat
diketahui hasil akhir degradasi atas jawaban responden, apakah responden sangat setuju,
setuju, ragu-ragu, tidak setuju atau bahkan sangat tidak setuju atas apa yang ada dalam
penyataan tersebut. Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara
mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor sehingga
diperoleh interval penafsiran seperti terlinat pada Tabel 3.3 di bawah ini.
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Interval Angka Penafsiran = (Skor Tertinggi — Skor Terendah) / n

=(5B-1/5

= 0,80

Tabel 3.3. Angka Penafsiran

INTERVAL PENAFSIRAN KATEGORI

1,00 -1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81 -2,60 Tidak Setuju
2,61 3,40 Netral
3,41-4,20 Setuju
4,21 -5,00 Sangat Setuju

Sumber: Hasil penelitian 2022 (Data diolah)

Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah:

2iX)

n

Keterangan:

M Angka penafsiran
Frekuensi jawaban
Skala nilai

Jumlah seluruh jawaban

f
X
n

3.6.2. Persamaan Regresi

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Analisis regresi
berganda adalah suatu analisis peramalan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen (kriterium), bila dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua
variabel bebas atau lebih (Xi), (X2), (X3)
(Sugiyono, 2015:275). Guna menguji pengaruh beberapa variabel bebas dengan variabel

terikat dapat digunakan model matematika sebagai berikut:

[ Y = a+bhXi+bXo+b3Xs5+e
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Keterangan:

Y = Variabel terikat (kinerja distributor)

a = Intersep (titik potong dengan sumbu Y)
b;...b, = Koefisien regresi (konstanta) X, X,
X1 = Gaya Kepemimpinan

X = Motivasi

X3 = Disiplin Kerja

e = Standar error

Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda dilakukan
secara manual dengan menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS).
Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda lebih lanjut perlu dilakukan analisis
data. Dalam hal ini penulis akan menggunakan teknik analisis data yang sudah tersedia
selama ini. Pertama, dilakukan uji kualitas data berupa uji validitas dan reliabilitas.
Kedua, dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji
heteroskedastisitas. Ketiga, dilakukan uji hipotesis berupa uji F (Uji Simultan), koefisien

determinasi dan uji t (Uji Parsial).

3.6.3. Uji Kualitas Data

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan
valid dan reliabel atau tidak. Sebab kebenaran data yang diperoleh akan sangat
menentukan kualitas hasil penelitian. Kebenaran data yang diperoleh untuk mengukur
variabel pada pengujian ini yaitu dengan menggunakan instrumen kuesioner sehingga

harus dilakukan pengujian kualitas atas data yang diperoleh.

1. Uji Validitas

Uji kualitas data pertama yang harus dilakukan adalah uji validitas. Berkaitan
dengan uji validitas ini Arikunto (2014:211) menyatakan bahwa:
”validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan
suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau shahih mempunyai validitas tinggi.
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Guna
menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian

dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur
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dengan total skor yang merupakan jumlah tiap skor butir dengan rumus Pearson Product

Moment”, adalah:

n> XYy - X Y)
INEx - Ex NSy - (2]

Tr=

Keterangan:

Phitung = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat
2 Xy = Jumlah skor item

2Yi = Jumlah skor total (sebuah item)

N = Jumlah responden

Sumber: Arikunto (2014:211)

Namun demikian dalam penelitian ini uji validitas menggunakan Statistical
Program for Social Science (SPSS). Sujarweni (2014:83) menunjukkan bahwa Uji
validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyan di uji validitasnya. Hasil r
hitung kita bandingkan dengan r tabel dimana df=n-2 dengan Sig 5%. Jika r tabel < r
hitung maka valid. Sedangkan menurut Sugiyono (2017:121) menyatakan bahwa
validitas berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur.

2. Uji Reliabilitas

Setelah semua butir pernyataan kuesioner dinyatakan valid, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji kualitas data kedua yaitu uji reliabilitas. Uji reliabilitas
bertujuan untuk mengetahui keandalan tingkat konsistensi butir pernyataan. Butir
pernyataan dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap penyataan
yang diajukan selalu konsisten. Butir pernyataan kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika butir pernyataan tersebut konsisten apabila digunakan berkali-kali pada
waktu yang berbeda Dengan kata lain dapat dikatakan bawa uji reliabilitas bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya konsistensi kuesioner dalam penggunaannya. Dalam uji
reliabilitas digunakan teknik Alpha Cronbach, dimana suatu instrumen dapat dikatakan
handal (reliabel) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau lebih,

dengan menggunakan rumus alpha, sebagai berikut:

B
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Keterangan:
ra = Nilai reliabilitas

>Si = Jumlah variabel skor setiap item
St = Varians total
k = banyaknya butir pertanyan

Sumber: Supardi (2013:156)

Namun demikian dalam penelitian ini uji reliabel tidak dilakukan secara manual
dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan Statistical
Program for Social Science (SPSS). Guna melihat reliabel atau tidaknya butir
pernyataan kuesioner maka dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang tertera pada tabel
Reability Statistics hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Instrumen yang
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017:121). Uji reliabilitas
merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang
berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel

dan disusun dalam bentuk kuisoner.

3.6.4. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis
regresi liner berganda. Uji asumsi klasik yang biasa digunakan dalam sebuah penelitian
diantara meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas.
Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan digunaka 3 uji asumsi klasik saja

yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data
variabel terikat (Y) pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. Persamaan regresi
dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi
mendekati normal atau bahkan normal. Dalam penelitian ini akan digunakan program
Statistical Program for Social Science (SPSS) dengan menggunakan pendekatan

histogram.
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2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui terdapatnya perbedaan
variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain atau
gambaran hubungan antara nilai yang diprediksi dengan studentized delete residual nilai
tersebut. Prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup mempunyai varians yang sama
diantara anggota grup tersebut. Guna menguji ada tidaknya heteroskedastisitas di
gunakan uji rank-spearman yaitu dengan mengkolerasikan variabel independen terhadap
nilai absulot dari residual hasil regresi. Jika nilai koefisien kolerasi antara variabel
independen dengan nilai absolut dari residual signifikan, maka kesimpulannya terdapat
heteroskedastisitas (variant dari residual tidak homogen).Uji heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat pola gambar scatterplot maupun
dengan uji statistik misalnya uji glejser ataupun uji park. Namun demikian dalam
penelitian ini akan digunakan SPSS dengan pendekatan grafik yaitu dengan melihat pola
gambar scatterplot yang dihasilkan SPSS tersebut.

3. Uji Multikolinieritas

Uji mulkolinieritas ini digunakan dalam analisis regresi linier berganda yang
menggunakan dua variabel bebas dua atau lebih (X3, X5, X3, ... Xp) dimana akan diukur
tingkat keeratan (asosiasi) pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui besaran
koefisien korelasi (r). Dalam penelitian ini akan dilakukan uji multikolinieritas dengan
cara melihat nilai Tolerance dan VIF yang terdapat pada tabel Coefficientshasil
pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinieritas dapat dilihat pada besaran variance inflation factor (VIF) dan
tolerance. Pedoman suatumodel regresi yang bebas multikolinieritas adalah mempunyai
angka tolerance mendekati 1. Batas VIF adalah 10, jika nilai VIF dibawah 10, maka

tidak terjadi gejala multikolinieritas. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

1
atau Tolerance = -
Tolerance vif
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3.6.5. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah selanjutnya
kita akan melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada dasarnya merupakan metode
pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis data. Dalam penelitian ini akan
dilakukan uji hipotesis yang meliputi uji F (uji simultan), koefisien determinasi (R?) dan
uji t (uji parsial).
1. Uji Serempak/Simultant (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara

berama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Guna mengetahui apakah variabel

bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau tidak

2
F hitung = _)R [k
(1—R>)(n—k—1)

dapat digunakan rumus:

Keterangan :

Fhiung = Nilai F yang dihitung

R? = Nilai koefisien korelasi ganda
k = Jumah variabel bebas

n = Jumlah sampel

Sumber: Sugiyono (2016:252)

Namun demikian dalam penelitian ini penulis biasa menggunakan Statistical
Program for Social Science (SPSS). Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada
kolom F pada tabel Anova hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna
menguji kebenaran hipotesis pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian

regresi secara keseluruhan, dengan rumus hipotesis, sebagai berikut:

Ho : Bi =0 artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat
H. : B; 0; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh
dengan membandingkan Friwng dengan Fepe pada taraf a = 0,05 dengan ketentuan:
a. Fnitung< Fraper, maka Ho diterima dan H, ditolak
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa gaya kepemimpinan,
motivasi dan disipkin kerja secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh

signifikan terhadap kinerja distributor Tiens di wilayah Bogor
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B. Fhitung 2 Frabel, maka Ho ditolak dan H, diterima

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa pengaruh gaya
kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama (simultan)

berpengaruh signifikan terhadap kinerja distributor Tiens di wilayah Bogor

2. Koefisien Determinasi (R%)

Pengujian koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur persentase
sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap naik turunnya variabel terikat.
Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0 < R*< 1) yang berarti
bahwa bila R? = 0 berarti menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat, dan bila R? mendekati 1 menunjukkan bahwa semakin kuatnya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi (R?) dapat
dilihat pada kolom Adjusted R Square pada tabel Model Summaryhasil perhitungan
dengan menggunakan SPSS.

3. Uji Parsial (Uji t)
Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas
yang diteliti dengan variabel terikat secara individu (parsial). Adapun rumusnya adalah:

b
thitng =
hitung s
Keterangan:
b = Kaoefisien regresi X

se Standar error koefisein regresi X
Sumber: Arikunto (2014:73)

Adapun bentuk pengujiannya adalah:
a. Ho : Bl = Bz =0
Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikatnya
b. H; : minimal satu §;# 0 dimanai=1,2,3,4,5,6

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikatnya.
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Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thiwung dengan tuper pada taraf nyata

5% (o 0,05) dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

thitung< tiabel Maka Ho diterima dan H, ditolak
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa gaya kepemimpinan,
motivasi dan disiplin kerja secara sendiri-sendiri (parsial) tidak berpengaruh

terhadap kinerja distributor Tiens di wilayah Bogor.

thitung 2 traber Maka Ho ditolak dan H, diterima

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa gaya kepemimpinan,
motivasi dan disiplin kerja secara sendiri-sendiri (parsial) berpengaruh terhadap
kinerja distributor Tiens di wilayah Bogor.
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